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PENGANTAR REDAKSI

Assalamualaikum Warahmatullahi wabarokatuh
Pembaca Jurnal Dialog yang terhormat

Dialog pada edisi kali ini menampilkan
beberapa tulisan dengan spektrum yang beragam.
Keragaman spektrum yang meliputi beberapa
aspek dalam kehidupan beragama menjadi
pengetahuan yang dapat memperkaya khazanah
pemikiran seseorang sehingga dapat lebih bijak
menyikapi kehidupan beragama dalam
masyarakat yang beragam. Lebih dari itu,
tentunya akan memberikan gambaran tentang
keragaman kehidupan beragama di Indonesia
yang dapat mengajarkan arti toleransi dalam
bergaul dan bermasyarakat

Tulisan Bibi Suprianto tentang “Akulturasi
Islam pada Tradisi Nenek Moyang di Desa Nanga
Suhaid Kalimantan Barat” memberikan
gambaran tentang akulturasi yang terjadi dalam
kegiatan-kegiatan masyarakat antara ajaran Islam
yang adaptif dengan budaya lokal atau budaya
setempat. Hal ini memberikan gambaran bahwa
dalam dakwah Islam, konsep adaptif terhadap
budaya lokal menjadi hal yang penting untuk
dipertimbangkan selama tidak menyimpang dari
prinsip utama Islam yaitu tauhid. Corak dakwah
Islam yang mengedepankan kedamaian dalam
menenangkan hati masyarakat seyogyanya selalu
menjadi dasar dalam proses dakwah di
masyarakat. Fenomena tersebut dapat dilihat dari
tulisan ini.

Tulisan selanjutnya, “Etika Tanggung Jawab
Menurut Emmanuel Levinas dan Implikasinya
bagi Dialog antar Agama dalam Perspektif
Kristen”, dalam tulisan Yohanes Krismantyo
Susanta dkk, memberikan gambaran tentang
signifikansi tanggung jawab seseorang dalam
dialog antar iman yang bertujuan untuk menjadi
bagian penting dalam membangun persahabatan
untuk  kehidupan  sehari-hari dalam
bermasyarakat yang lebih harmonis dan rukun.

Tulisan ini memberikan landasan signifikansi
tersebut menurut perspektif Kristen. Tulisan ini
menekankan pandangan tentang identitas yang
dimiliki seseorang. Identitas yang dimiliki
seseorang dalam pandangan Levinas tidaklah

tunggal. Identitas itu beragam dan bahkan dapat
menggambarkan orang lain. Oleh karena itulah
maka dialog antar agama yang dilakukan
seyogyanya dapat menjadi cermin dalam melihat
wajah sendiri. Dengan demikian dapat terwujud
saling toleran dan tanggung jawab pada diri
masing-masing yang melakukan dialog sehingga
dialog tersebut dapat berfungsi sebagai wahana
dalam membangun jembatan persahabatan.
Tulisan Vilya Lakstian Catra Mulia terkait
dengan Hotel Syariah di Surakarta dan
Yogyakarta untuk warga dunia, yang
menekankan analisis kebahasaan. Dalam tulisan
ini, penulis memberikan gambaran tentang sikap
dari hotel syariah yang tercermin dari situs serta
promosi-promosi yang dilakukan melalui
pelbagai situs. Tulisan ini berusaha untuk
menganalisis sikap tersebut, baik secara verbal
maupun non verbal atau tulisan, yang
digunakan dalam upaya hotel-hotel syariah
menarik perhatian para konsumen.
Selanjutnya tentang model harmonisasi
dialog antar iman di Malang Selatan. Artikel
tersebut ditulis oleh Edi Sutrisno yang mengambil
contoh lembaga pendidikan Harapan Bajulmati
sebagai role model kerukunan beragama di Malang
Selatan. Dalam tulisannya ini, Edi Sutrisno
menekankan kembali pentingnya lembaga
pendidikan sebagai wahana untuk menyebarkan
atau mempromosikan nilai-nilai luhur agama
yang dinamis dan terbuka dalam bermasyarakat.
Tulisan ini memberikan gambaran bagaimana
lembaga pendidikan Bajulmati menjadi role model
dalam pengembangan kerukunan antar umat
beragama dengan cara-cara yang amat humanis
dan juga persuasif sehingga dapat menarik
perhatian masyarakat sekitar atau masyarakat
yang terlibat dalam lembaga pendidikan tersebut.
Tulisan Subhan Hi. Ali Dodego dan Doli
Witro tentang moderasi Islam sebagai tawaran
solusi untuk mengatasi gerakan radikalisme dan
ekstrimisme agama di Indonesia berusaha
menawarkan konsep beragama yang bersifat
terbuka (inklusif). Konsep beragama yang
inklusif ini disebut dengan moderasi beragama.
Tulisan ini berusaha untuk memberikan posisi
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dalam sikap beragama yang dapat menjadi
penengah untuk mengatasi konflik-konflik sosial
dan keagamaan yang disebabkan sikap radikal
dalam beragama yang dapat memberikan dampak
negatif untuk kehidupan berbangsa dan
bermasyarakat terutama dalam kehidupan bangsa
Indonesia yang multikultur atau plural, dimana
kehidupan berbangsa dan bermasyarakat
ditopang oleh keragaman agama dan budaya.

Berikutnya adalah tulisan Muhamad War’i
tentang negosiasi post-theistik penghayat
kepercayaan lokal dalam upaya mendialogkan
agama dan adat di Lombok. Tulisan ini berusaha
memberikan gambaran bagaimana hubungan
antara agama dan adat di pulau Lombok dapat
terjalin dengan baik. Tulisan ini melakukan
pendekatan secara epistemologis dan sosiologi
pengetahuan dalam memotret hubungan agama
yang adaptif terhadap budaya setempat
berdasarkan proses interaksi sosial dan intelektual
dari masyarakat tersebut. Proses interaksi ini
dilakukan melalui dialog yang cukup panjang
dalam upaya membangun toleransi antar iman
yang juga berbasis pada warisan kepercayaan
lokal untuk kehidupan sosial masyarakat.

Tulisan selanjutnya adalah tulisan Imam
Basthomi, “Pandangan Generasi Milenial
terhadap Mitos Pernikahan Jilu di Nganjuk Jawa
Timur”. Dalam tulisan ini, Basthomi mengambil
kasus proses pernikahan yang memiliki nilai
budaya Jawa dengan serangkaian ritual atau
upacara adat yang harus dilaksanakan. Salah
satu kepercayaannya adalah adanya larangan
untuk melakukan pernikahan Jilu, yakni
menikahkan anak nomor satu dengan anak
nomor tiga karena dipercaya akan
mendatangkan malapetaka.

Tulisan ini berusaha memberikan gambaran
tentang mitos dari pandangan masyarakat
tersebut secara umum dan secara khusus dari
perspektif generasi milenial. Generasi milenial
dipilih sebagai contoh karena generasi milenial
lah yang lebih banyak terkena dampak dari
kepercayaan tersebut. Pandangan tentang
larangan tersebut berpulang dari tradisi nenek
moyang dari masyarakat setempat yang
mengkeramatkan angka 3 saat itu yang
kemudian secara turun temurun diikuti oleh
generasi selanjutnya. Namun demikian, pada
masa sekarang, mulai terjadi deviasi dimana
sebagian masyarakat tidak lagi mengikuti
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pandangan tersebut secara rigid.

Tulisan Idamatussilmi tentang relasi Islam
dan kearifan lokal dalam kaitannya dengan
penggunaan gelang dinglo-bengle di Dusun Sisir
Temanggung. Penelitian ini memberikan
gambaran tentang pandangan masyarakat dalam
memahami tradisi menggunakan gelang.
Pandangan masyarakat memaknai tradisi
penggunaan gelang dinglo-bengle merupakan
ungkapan refleksi sosial-keagamaan dan kearifan
lokal dalam kehidupan masyarakat.

Tulisan Novie Fetri Aliza, dkk selanjutnya
adalah tentang religiusitas para narapidana yang
terkena vonis hukuman mati. Tulisan ini
mengambil contoh kajian di Lembaga
Pemasyarakatan Nusakambangan. Tulisan ini
berusaha menggambarkan kondisi psikologis
para narapidana yang terkena vonis hukuman
mati dalam masa penantiannya. Tulisan ini
memberikan gambaran bagaimana para
narapidana berpandangan tentang kehidupan
akhirat mereka karena ketakutan akan kematian
yang belum dipersiapkan dengan bekal kebaikan
yang cukup bahkan lebih dari itu mereka
dibayang-bayangi oleh dosa yang mereka
lakukan di masa lalu. Selain dari itu tentunya
adalah pandangan dan sikap keberagamaan para
narapidana ini dalam kaitannya dengan
kehidupan keluarga mereka seperti bagaimana
orangtua, anak dan istri mereka memberikan
motivasi agar tetap tabah dalam menjalankan
kehidupan ini.

Selanjutnya tulisan Muhammad Radya
Yudantiasa tentang “Wajah Islam Pasca
Pemilihan Presiden 2019: Demokrasi dan
Tantangan Dialog” memberikan analisis tentang
bagaimana pengaruh populisme Islam dalam
proses dialog antar agama dan kontestasi politik
yang terus berlangsung pasca pemilihan presiden
2019. Tulisan ini berargumen bahwa untuk
mewujudkan kedamaian dalam masyarakat, maka
wajah Islam yang damai harus dimunculkan
mengingat mayoritas penduduk Indonesia adalah
muslim. Oleh karena itulah maka konflik-konflik
yang muncul pasca pemilihan presiden 2019
haruslah diatur dengan baik. Manajemen konflik
haruslah dijadikan solusi dalam mengatasi konflik
agar konflik tidak dilihat dari kacamata yang
negatif.

Keseluruhan tulisan-tulisan ini memberikan
gambaran yang amat berharga tentang



keragaman agma, budaya dan sosial dalam
masyarakat di Indonesia yang memberikan
pengaruh besar dalam kehidupan berbangsa,
bernegara,dan bermasyarakat. Tulisan-tulisan ini
pada hakekatnya memberikan gambaran penting
bahwa konflik-konflik dan harmonisasi yang
dihasilkan dari interaksi sosial masyarakat adalah
hasil dari bagaimana masyarakat mengatur atau
memenej konflik atau perbedaan atau keragaman

yang ada.
Berdasarkan hal tersebut, maka di sinilah
pentingya kesadaran akan signifikansi

manajemen konflik. Artinya, konflik yang
mungkin muncul dari keragaman tidak dapat

dihindari tetapi harus diatur dengan baik
sehingga konflik dapat menjadi landasan bagi
tumbuhnya kesadaran dan kedewasaan untuk
dapat hidup bersama dengan yang berbeda tanpa
meninggalkan identitas masing-masing. Selamat
membaca dan menikmati artikel-artikel tersebut
dan semoga bermanfaat.[]
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